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ABSTRAK

Penggunaan pupuk nitrogen (N) secara berlebihan dapat menurunkan efisiensi pemupukan dan menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan. Inovasi pemupukan berbasis kasgot yang diformulasikan dengan biochar, zeolit, dan biomassa legum
merupakan pendekatan alternatif yang berkelanjutan untuk memberikan peningkatan terhadap efisiensi penggunaan
nitrogen. Tujuan dari penelitian ini ialah mengkaji pengaruh aplikasi kasgot terformulasi dan berbagai dosis aplikasi nitrogen
terhadap parameter fisiologis dan pertumbuhan tanaman jagung manis, meliputi laju pertumbuhan relatif (LPR), laju asimilasi
bersih (LAB) serta bobot daun khas (SLW). Penelitian dilakukan di Greenhouse Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Jenderal Soedirman, Purwokerto, dari November 2024 hingga Januari 2025, menggunakan RAKL faktorial 4 x 4 dan
dilakukan tiga kali pengulangan. Berdasarkan hasil penelitian aplikasi kasgot 20—30 ton ha™ secara umum meningkatkan
LPR, LAB, dan bobot daun khas secara signifikan, khususnya pada kombinasi dengan dosis nitrogen 100-200 kg ha™.
Kombinasi kasgot 30 ton ha™ dan nitrogen 300 kg ha™* menghasilkan nilai, menunjukkan bahwa penggunaan kasgot
terformulasi bersama nitrogen anorganik dapat meningkatkan efisiensi fisiologis tanaman. Temuan ini menunjukkan bahwa
kasgot terformulasi dapat menjadi strategi pemupukan berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas jagung manis.

Kata Kunci: Kasgot Terformulasi, Dosis N, Efisiensi N, Laju Pertumbuhan, Jagung Manis

ABSTRACT

Excessive use of nitrogen (N) fertilizer can reduce fertilizer efficiency and have a negative impact on the environment. The
innovation of maggot frass fertilization formulated with biochar, zeolite, and legume biomass is a sustainable alternative
approach to provide an increase in nitrogen use efficiency. The purpose of this study was to examine the effect of formulated
maggot frass application and various doses of nitrogen application on physiological parameters and growth of sweet corn
plants, including relative growth rate (LPR), net assimilation rate (LAB), and typical leaf weight (SLW). The research was
conducted at the Experimental Greenhouse of the Faculty of Agriculture, Jenderal Soedirman University, Purwokerto, from
November 2024 to January 2025, using a 4 x 4 factorial Randomized Complete Group Design and three repetitions. Based
on the results, the application of 20-30 tons ha-! of maggot frass generally increased LPR, LAB, and typical leaf weight
significantly, especially in combination with a nitrogen dose of 100-200 kg ha-t. The combination of 30 tons ha-! maggot frass
and 300 kg ha-! nitrogen produced values, indicating that the use of formulated maggot frass together with inorganic nitrogen
can improve the physiological efficiency of plants. These findings suggest that formulated maggot frass can be a sustainable
fertilization strategy to increase sweet corn productivity.

Keyword: Formulated Maggot Frass, Nitrogen Dose, Nitrogen Efficiency, Growth Rate, Sweet Corn

PENDAHULUAN

Ketersediaan nitrogen dalam tanah
sangat mempengaruhi hasil dan produksi
tanaman jagung (Gheith et al.,, 2022).
Sebagian besar lahan pertanian jagung di

Indonesia mengalami kekurangan N serius
akibat minimnya upaya perbaikan lahan, Oleh
karena itu, diperlukan penambahan pupuk
nitrogen guna mendukung pertumbuhan dan
produktivitas tanaman secara optimal.
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Pemupukan nitrogen berkontribusi hingga
50% terhadap peningkatan hasil produksi
jagung (Erisman et al, 2008). Untuk
menghasilkan satu ton jagung, tanaman
membutuhkan nitrogen sebanyak 5,5-7 kg
yang tersimpan dalam biomassa dan 12,1—
14,5 kg dalam tongkol (Syafruddin, 2012).

Peningkatan masukan N pada tanah
dapat meningkatkan hasil tanaman secara
signifikan hingga sembfrailan kali lipat
pertumbuhan hasil panen (Ju et al., 2009;
Lassaletta et al., 2014) meskipun pemberian
pupuk N memberikan peningkatan hasil yang
signifikan terhadap produktivitas tanaman
namun peningkatan masukan nitrogen
mengakibatkan penurunan efisiensi
penggunaan nitrogen, peningkatan dosis N
anorganik hingga 216 kg N/ha meningkatkan
hasil tanaman jagung, namun terjadi
penurunan hasil pada dosis yang lebih tinggi
yang mengindikasikan berkurangnya efisiensi
penggunaan nitrogen dikarenakan terjadi
akumulasi nitrat berlebihan di tanah
(Lassaletta et al., 2014)

Pemanfaatan bahan organik yang
dapat menekan kehilangan nitrogen ditanah
dapat menjadi solusi alternatif untuk
meningkatkan kualitas tanah dan tanaman
jagung. Salah satu bahan organik yang ramah
lingkungan serta berpotensi menjadi pupuk
organik potensial dalam memperbaiki kualitas
tanah dan menahan N di tanah adalah kasgot.
Kasgot merupakan hasil samping berupa
bahan padat yang dihasilkan dari proses
biokonversi limbah organik oleh larva lalat
tentara hitam (Hermetia illucens) yang
mempunyai kandungan nutrisi dan bahan
organik yang tinggi serta memberikan
manfaat agronomis dan ekologis yang
signifikan bagi pertanian (Kastolani, 2019).
Kandungan bahan organik yang melimpah
dalam kasgot memberikan peningkatan
terhadap kapasitas tukar kation (KTK) dan pH
tanah, yang berperan penting dalam mengikat
ion amonium (NH,*) sehingga mengurangi
kehilangan nitrogen akibat volatilisasi dan
pencucian (Renting et al., 2024).

Kasgot dapat memperlambat
pelepasan nitrogen dan meningkatkan
imobilisasi nitrogen oleh mikroorganisme
tanah, sehingga nitrogen lebih tersedia secara
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bertahap sesuai kebutuhan tanaman (Jenkins
et al.,, 2023). Penggunaan kasgot sebagai
pupuk juga terbukti meningkatkan efisiensi
pemupukan nitrogen dan hasil tanaman.
Penelitian pada tanaman jagung
menunjukkan bahwa kasgot meningkatkan
tinggi tanaman, kandungan klorofil, serta hasil
biji secara signifikan dibandingkan pupuk
organik maupun kimia lainnya, dengan
efisiensi penggunaan nitrogen yang lebih
tinggi (Beesigamukama et al., 2021). Studi
lain pada tanaman padi gogo di tanah
marginal (Ultisol) juga menunjukkan bahwa
kombinasi frass dengan dosis rendah pupuk
NPK mampu meningkatkan kandungan
klorofil daun dan hasil biji, serta berpotensi
menurunkan kebutuhan pupuk kimia hingga
25% (Reswita et al., 2022).

Formulsi kasgot, biochar, zeolit, dan
biomassa legum diketahui dapat
meningkatkan kualitas pupuk organik. Studi
menunjukkan bahwa zeolit memungkinkan
pengurangan pemupukan nitrogen hingga
50% tanpa menurunkan hasil atau status
nutrisi tanaman (Medoro et al., 2022),
penggunaan biochar duketahui juga dapat
meningkatkan sifat fisik tanah seperti
peningkatan porositas, retensi air, dan
agregat tanah, yang mendukung
pertumbuhan akar tanaman (K.C. & Mahat,
2024) serta meningkatkan aktivitas mikroba
tanah, ketersediaan N, P, dan K, serta
menurunkan emisi gas rumah kaca seperti
N,O (Conte, 2014) begitu pula pemanfaatan
biomassa legum sebagai komposisi pupuk
kasgot  terformulasi, kompos legum
meningkatkan kandungan karbon organik,
total nitrogen, dan KTK tanah. Kombinasi
dengan pupuk organik menghasilkan struktur
tanah yang lebih gembur dan aktivitas
mikroba yang lebih tinggi (Ismadi et al., 2024).

Efektifitas perlakuan dalam
meningkatkan nilai efisiensi dan agronomi
tanaman adalah dengan mengukur laju
pertumbuhan  akibat dari  pemberian
perlakuan. pengukuran laju pertumbuhan
dapat digunakan sebagai indikator awal
keberhasilan pemupukan, sebelum hasil
panen diamati. Efisiensi  pemupukan
tercermin dari bagaimana tanaman mampu
mengubah input hara menjadi biomassa
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secara optimal dalam waktu tertentu (Li et al.,
2022; Wu et al., 2021).

Studi-studi pemupukan juga
menunjukkan bahwa peningkatan dosis
nitrogen umumnya menaikkan laju
pertumbuhan tanaman hingga titik tertentu, di
mana dosis berlebih justru menurunkan
efisiensi karena kehilangan hara atau
kejenuhan fisiologis (Ran et al., 2024). Oleh
karena itu, laju pertumbuhan bukan hanya
mencerminkan performa agronomis tanaman,
tetapi juga menjadi alat diagnostik dalam
mengevaluasi strategi pemupukan yang
efisien serta ramah lingkungan.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui laju asimilasi bersih, laju
pertumbuhan relative serta bobot daun khas
tanaman jagung manis terhadap aplikasi
kasgot terformulasi dan aplikasi dosis N.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilangsungkan di
screenhouse Experimental Farm Fakultas
Pertanian Universitas Jenderal Soedirman
(UNSOED) pada bulan November 2024
sampai Januari 2025.

Rancangan penelitian yang
digunakan yakni RAKL (Rancangan Acak
Kelompok Lengkap) faktorial dengan
perlakuan 4 x 4 yang dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali. Faktor pertama yang diuiji
yakni aplikasi dosis kasgot terformulasi yang
di bagi menjadi 4 taraf yaitu; KO (O ton ha-1),
K1 (10 ton ha-1), K2 (20 ton ha-!) dan K3 (30
ton ha-!). Faktor kedua yang digunakan yaitu
dosis N dengan menggunakan pupuk
annorganik urea 46% yang di bagi menjadi 4
taraf yaitu : DO (0 kg ha-'), D1 (100 kg ha-1),
D-2 (200 kg ha-') dan D3 (300 kg ha-1).

Variabel yang diamati vyaitu: laju
pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih dan
indeks luas daun dengan menggunakan
metode pendekatan sebagai berikut;
Perhitungan Laju Pertumbuhan Relatif

Perhitungan laju pertumbuhan relatif
diukur berdasarkan kemampuan tanaman
dalam mennghasilkan berat kering hasil
asimilasi yang dihitung menggunakan rumus;

In(W2) — In(W1)
B 2 —t1
LPR = Laju Pertumbuhan Relatif
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W2 = Bobot biomassa tanaman pada
pengamatan kedua (g)

W1 = Bobot biomassa tanaman pada
pengamatan pertama (g)

T2 = Usia tanaman pada pengamatan
kedua (6 MST)

Tl = Usiatanaman pada pengamatan
pertama (4 MST)

In = l/logaritma

Sumber : Gardner et al., (1991)
Perhitungan Laju Asimilasi Bersih
Pengamatan Laju Asimilasi bersih
dihitung berdasarkan kemampuan tanaman
dalam menghasilkan biomassa hasil asimilasi
setiap satuan luas daun dan satuan waktu
yang dinyatakan dalam satuan g/cm2/waktu.
LAB dihitung menggunakan rumus:
(W2 —-W1)_ (InLa2 —inLal)

LAB = (T2 —T1) (La2 — Lal)
Keterangan:
LAB = Laju Asimilasi Bersih
w = Biomassa Kering
T = Waktu Destruksi
La = Luas Daun

Sumber : Gardner et al., (1991)
Perhitungan Bobot Daun Khas
Bobot daun khas atau yang disebut
dengan SLW (Specific Leaf Weight) dihitung
dengan membagi bobot kering daun dengan
luas permukaannya. Rumusnya adalah:

Bobot kering d
SLW = obot kering daun (g)

Luas daun (m2)
Sumber : (Susanti & Safrina, 2021)
Analisis Data
Data yang didapatkan dilakukan
analisis menggunakan sidik ragam (Analysis
Of Variance), jika didapatkan hasil beda nyata
antar perlakuan maka dilangsungkan uji lanjut

DMRT a: 5%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Interaksi antara pemberian kasgot
terformulasi (kasgot) dengan berbagai dosis
nitrogen (N) menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap laju pertumbuhan relatif
(LPR) tanaman jagung manis. Nilai LPR
tertinggi tercatat pada perlakuan K2DO, yaitu
kombinasi antara kasgot 20 ton ha™ dan
tanpa penambahan nitrogen, dengan nilai
0,189 g/cm?/hari. Hal ini menunjukkan bahwa
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pada dosis kasgot 20 ton ha™, tanaman
mampu tumbuh secara optimal bahkan tanpa
tambahan N anorganik.

Sebaliknya, nilai LPR terendah

terlihat pada kombinasi KOD3 (tanpa kasgot
dan N 300 kg ha™), dengan nilai 0,126
g/cm?/hari. (Tabel 1).

Tabel 1. Interaksi Pemberian Kasgot Terformulasi dan Dosis N terhadap Laju Pertumbuhan Relatif
(g/cm?hari)

Dosis Kasgot Dosis N
9 0 kg ha! 100 kg ha™ 200 kg ha! 300 kg ha!
0 ton hat 0,169 a 0,162 a 0,132 b 0,126 b
AB A B C
10 ton hat 0,148 ab 0,165 ab 0,171 a 0,140 b
B A A BC
0,189 a 0,152 b 0,150 b 0,161 a
'l 1 y , y
20 ton ha A A e s
0,149 ab 0,167 a 0,140 b 0,169 a
-1 ) , , ,
30 ton ha 5 ) 5 -

Keterangan: angka yang disertai huruf kecil yang sama pada baris sama berbada tidak signifikan
berdasarkan DMRT a: 5% dan angka yang disertai huruf kapital pada kolom yang sama berbada
tidak signifikan menurut DMRT a: 5%

Aplikasi dosis kasgot terformulasi
(kasgot) dan dosis nitrogen (N) menghasilkan
respon signifikan pada interaksi nilai laju
asimilasi bersih (LAB) jagung manis. Nilai LAB
tertinggi tercatat pada kombinasi K3D3
(kasgot 30 ton ha™ dan N 300 kg ha™) yaitu
0,0133 g/cmz/hari, disusul oleh kombinasi
K1D2 (kasgot 10 ton ha™ dan N 200 kg ha™)
sebesar 0,0132 g/cm?/hari.

Namun demikian, nilai LAB terendah
ditemukan pada kombinasi KOD3 (tanpa
kasgot dan N 300 kg ha™), yaitu hanya 0,0077
g/cm?/hari. Ini menunjukkan bahwa
pemberian nitrogen tinggi tanpa dukungan
bahan organik justru tidak efektif dalam
meningkatkan aktivitas fotosintetik tanaman.

Tabel 2. Interaksi Pemberian Kasgot Terformulasi dan Dosis N terhadap Laju Asimilasi Bersih
(g/cm?hari)

Dosis Kasgot Dosis N
0 kg ha* 100 kg hat 200 kg ha! 300 kg ha!

0 ton hat 0,0106 a 0,0093 ab 0,0080 ab 0,0077 b
A B B B

10 ton ha 0,0082 b 0,0100 b 0,0132 a 0,0088 b
B AB A B

20 ton ha 0,0124 a 0,0114 a 0,0104 a 0,0102 a
A AB B B

30 ton hat 0,0099 b 0,0121 ab 0,0098 b 0,0133 a
AB A B A

Keterangan: angka yang disertai huruf kecil yang sama pada baris sama berbada tidak signifikan
berdasarkan DMRT a: 5% dan angka yang disertai huruf kapital pada kolom yang sama berbada
tidak signifikan menurut DMRT a: 5%

Aplikasi dosis kasgot terformulasi (K)
dan dosis nitrogen (N) menghasilam respon
nyata terhadap interaksi nilai bobot daun khas
tanaman jagung manis. Nilai bobot daun khas
tertinggi tercatat pada kombinasi K2D1
(kasgot 20 ton ha™t dan 100 kg ha?) dengan
nilai 0,0050 g/cm2. Sebaliknya, nilai bobot
daun khas terendah ditemukan pada
kombinasi K3DO0 (kasgot 30 ton ha* dan tanpa

aplikasi nitrogen) sebesar 0,0031 g/cm?,
menunjukkan bahwa aplikasi kasgot tanpa
nitrogen tidak optimal dalam meningkatkan
pertumbuhan daun. Secara umum, kombinasi
aplikasi kasgot dan nitrogen menunjukkan
interaksi yang meningkatkan pertumbuhan
daun secara nyata pada dosis tertentu.



97

BIOFARM, Vol. 21, No. 1, 2025

Tabel 3. Interaksi Pemberian Kasgot Terformulasi dan Dosis N terhadap bobot daun khas

Dosis Kasgot Dosis N
9 0 kg ha' 100 kg ha® 200 kg ha'* 300 kg ha®
0 ton ha 0,0041 a 0,0033 ¢ 0,0035 bc 0,0038 ab
A B AB
. 0,0032 ¢ 0,0038 b 0,0044 a 0,0037 bc
10 ton ha B A 3
1 0,0044 b 0,0050 a 0,0039 ¢ 0,0036 ¢
20 ton ha A 5 X
30 ton ha! 0,0%31 c 0,0042 a 0,0057 b 0'0%2 a

Keterangan: angka yang disertai huruf kecil yang sama pada baris sama berbada tidak signifikan
menurut DMRT a: 5% dan angka yang disertai huruf kapital pada kolom yang sama berbada tidak

signifikan menurut DMRT a: 5%
Pembahasan

Kasgot atau bekas maggot adalah
hasil dari proses pencernaan larva tentara
hitam atau dikenal Black Soldier Fly (BSF),
yang mengandung kotoran larva, sisa pakan
yang tidak tercerna, eksoskeleton yang
terkelupas, dan mikroorganisme yang bisa
menyediakan unsur hara mikro maupun
makro serta dapat menjadi agens pengendali
hayati dan perbaikan kualitas tanah (Firdausy
et al., 2021). Formulasi kasgot, biochar,
zeolite, dan biomassa legum meningkatkan
kesuburan tanah dan produktivitas tanaman.
Zeolit berfungsi sebagai penyerap dan
penyimpan nutrisi (seperti nitrogen dan
kalium), sehingga mengurangi pencucian
unsur hara dan meningkatkan efisiensi
pemupukan. Biochar, hasil pembakaran
biomassa tanpa oksigen, memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan retensi air, dan
menyediakan habitat bagi mikroorganisme
tanah. Sementara itu, kompos legum kaya
akan nitrogen karena kemampuan tanaman
legum mengikat nitrogen dari udara, sehingga
memperkaya tanah secara alami. Kombinasi
ketiganya menciptakan media tanam yang
ideal, lebih subur, stabil, dan ramah
lingkungan (Hanim et al., 2021; Hartatik et al.,
2015; Suryaningsih, 2010).

Hasil penelitian menunjukan Hasil
penelitan  menunjukan  aplikasi  kasgot
terformulasi dan dosis nitrogen memberikan
respon interaksi  signifikan  terhadap
parameter Laju Asimilasi Bersih, Laju
Pertumbuhan Relatif, dan Bobot Daun Khas.
Aplikasi kasgot dalam system pertanaman
memiliki peran dalam memasok nutrisi
penting untuk pertumbuhan vegetative jagung
manis, Kasgot terbukti mempercepat laju
pertumbuhan tanaman seperti cabai merah
dengan laju hingga 0,1702 minggu™
(Nurmala, 2013). Kasgot juga mengandung
bakteri yang berfungsi sebagai agen hayati

yang membantu penyerapan hara,
memperbaiki struktur tanah, dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Kasgot
mengandung bakteri Bacillus sp yang dapat
pertumbuhan tanaman meningkat hingga
32% pada bobot kering tajuk dan 15% pada
akar (Mugiastuti et al., 2019).

Peningkatan laju pertumbuhan
tanaman disebabkan oleh kemampuan pupuk
kasgot formulasi dalam mengefisienkan
penggunaan nitrogen dalam tanah. Kasgot
memiliki kandungan nitrogen tinggi (3,6—
3,9%) yang sebagian besar berbentuk
amonium, serta rasio C:N yang tinggi. Ini
menyebabkan pelepasan nitrogen yang
lambat dan berkelanjutan (Garttling & Schulz,
2021). Aplikasi kasgot yang dikombinasikan
dengan urea diketahui dapat memberikan
peningkatan KTK tanah dan pH tanah, yang
membantu menahan nitrogen dalam bentuk
amonium dan mengurangi kehilangan lewat
volatilisasi atau pencucian (Renting et al.,
2024)

Beesigamukama et al., (2021) dalam
penelitiannya menyatakan Nilai kesetaraan
pupuk nitrogen dari kasgot lebih tinggi
dibandingkan pupuk organik komersial,
Kasgot menunjukkan pelepasan nitrogen
yang sinkron dengan tahap pertumbuhan
tanaman jagung, sementara pupuk komersill
mengalami pelepasan yang terlambat.

Aplikasi kasgot terformulasi
meningkatkan efisiensi dalam penggunaan N
annorganik ditandai dengan peningkatan laju
pertumbuhan dan indeks luas daun. Hal ini
mengindikasikan peningkatan aktivitas
fisiologis seperti asimilasi karbon dan
metabolisme tanaman, yang sangat erat
kaitannya dengan laju asimilasi (Disniwati et
al.,, 2021). Studi lapang yang dilakukan
Purwanto et al. (2024) membuktikan aplikasi
kasgot pada tanaman pangan dan hortikultura
(jagung, mentimun, basil, dan padi)
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menunjukkan respons positif petani dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas
tanaman. Kandungan hara kasgot membantu
mempercepat metabolisme tanaman.

Formulasi pupuk kasgot dan nitrogen
pada dosis tertentu diketahui meningkatkan
bobot daun khas secara signifikan. Menurut
Afrida & Tampubolon, (2022) selain
memberikan  peningkatan  hasil  yang
signifikan, kasgot terformulasi pada dosis
yang tepat juga mendorong pertumbuhan
vegetatif seperti, jumlah daun, diameter
batang dan tinggi tanaman. Pupuk kasgot
diketahui mengandung Enterococcus yang
berasal dari saluran pencernaan larva. Bakteri
ini tetap hidup setelah dikeluarkan dan
mampu berkolonisasi di rhizosfer tanah,
meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui
fiksasi nitrogen atau pelarutan fosfat Dalam uiji
biologis, frass menghasilkan peningkatan
biomassa tanaman gandum sebesar 11%,
meskipun kandungan NPK-nya rendah,
menunjukkan kontribusi mikroba terhadap
efisiensi hara (Vazquez et al., 2000).

Hal ini memperkuat peran kasgot
dalam meningkatkan efisiensi penggunaan
nitrogen dan memperbaiki kondisi fisiologis
tanaman, melalui perbaikan struktur tanah,
peningkatan kapasitas tukar kation, serta
penyediaan unsur hara makro dan mikro
secara lebih stabil. Dengan adanya dukungan
bahan organik  dari kasgot  yang
dikombinasikan dengan nitrogen anorganik
dalam dosis yang tepat, tanaman mampu
memanfaatkan nitrogen secara lebih efektif
untuk meningkatkan pembentukan jaringan
daun yang lebih besar dan tebal, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan
aktivitas  fotosintesis dan  produktivitas
tanaman secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini  menegaskan
bahwa aplikasi kasgot terformulasi, yang
dipadukan dengan biochar, zeolit, dan
biomassa legum, memiliki potensi besar
dalam meningkatkan efisiensi penggunaan
nitrogen dan mendukung pertumbuhan
fisiologis dan agronomi tanaman jagung
manis. Respon signifikan yang ditunjukkan
melalui  peningkatan laju pertumbuhan
relative, laju asimilasi bersih serta bobot daun
khas menjadi bukti bahwa pendekatan ini
tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga
efektif  dalam mengoptimalkan input
pemupukan. Temuan ini memperkuat
relevansi penggunaan bahan organik lokal
sebagai solusi pertanian berkelanjutan yang
mampu menjawab tantangan produktivitas
dan efisiensi pemupukan di lahan pertanian

98

tropis. Ke depannya, penerapan kombinasi
pupuk kasgot terformulasi dan nitrogen
anorganik pada dosis optimal berpotensi
menjadi strategi agronomis yang adaptif dan
berkelanjutan untuk meningkatkan
produktivitas tanaman pangan di Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa
aplikasi kasgot terformulasi, terutama dalam
kombinasi dengan nitrogen anorganik, secara
signifikan meningkatkan parameter fisiologis
jagung manis seperti LPR, LAB, dan SLW.
Kombinasi kasgot 30 ton ha™ dan nitrogen
300 kg ha™, kombinasi kasgot 20 ton ha™
tanpa tambahan nitrogen anorganik (K2DO0)
juga memberikan respons positif, khususnya
pada peningkatan laju pertumbuhan relatif,
yang menandakan bahwa kasgot mampu
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman
bahkan pada kondisi input nitrogen anorganik
yang rendah.
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